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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa perolehan 

kemampuan berbahasa (khususnya kemampuan bercerita) anak didik di TK PGRI Srikaton Ngantru 

Tulungagung masih kurang. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah kurangya 

minat anak, metode yang kurang tepat dan kurangnya kreatifitas guru dalam mengajar. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah melalui media gambar yang dibuat sendiri 

dengan metode sosiodrama dapat mengembangkan kemampuan bercerita pada anak kelompok B TK 

PGRI Srikaton, Ngantru Tulungagung. Dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

metode yang digunakan tersebut dapat mengembangkan kemampuan bercerita anak. 

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas. Subyek tindakan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelompok B TK PGRI Srikaton Tulungagung. Penelitian dilaksanakan 

dalam tiga sikius. Metode yang digunakan adalah unjuk kerja. Dalam penelitian yang dilakukan, 

terdapat peningkatan kemampuan anak yang diperoleh dari hasil unuk kerja dengan rincian 10 % pada 

Siklus I, 25% pada Siklus II dan 65% pada Siklus III. Dari data tersebut terlihat adanya peningkatan 

nilai ketuntasan belajar peserta didik dengan demikian kemampuan anak juga lebih baik dibanding 

sebelum diadakannya tindakan. 

Dari keseluruhan data yang diperoleh, maka dengan demikian hipotesis yang berbunyi “tindakan 

pembelajaran melalui metode sosiodrama menggunakan media gambar yang dibuat sendiri dapat 

mengembangkan kemampuan bercerita anak kelompok B TK PGRI Srikaton Tulungagung dapat 

diterima. 

 

Kata Kunci: media gambar yang dibuat sendiri, sosiodrama, bercerita. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pada usia 0 sampai 5 tahun, anak usia 

dini mengalami masa yang sangat penting 

yaitu masa perkembangan yang disebut 

sebagai usia emas. Pada masa ini sangatlah 

penting untuk diawasi tumbuh dan 

perkembangan anak secara detail. Hal ini 

dilakukan supaya dapat dengan mudah 

mengantisipasi jika terjadi kelainan yang 

mungkin saja timbul pada anak serta 

mempermudah dalam penanganan 

selanjutnya. 

Bercerita merupakan salah satu bentuk 

aplikasi pembelajaran bahasa di Taman 

Kanak-kanak. Pada usia anak-anak, 

metode yang diterapkan tidaklah sama 

dengan metode yang diterapkan pada 

orang dewasa. Hal ini sejalan dengan teori 

perkembangan psikologi anak dimana anak 

belajar bahasa berdasarkan kemampuan 

perkembangan otak mereka. Sebagaimana 

Hildayani Rini, 2007, mengungkapkan 

bahwa perkembangan psikologi anak 

dibagi menjadi empat tingkatan yaitu 

sensori motorik, pra operasional kongkrit, 

operasional kongkrit, dan operasional 

formal. 

Di Taman Kanak-kanak (TK) PGRI 

Srikaton Ngantru Tulungagung, khususnya 

pada kelompok B mengalami kesulitan 

dalam hal bercerita atau menceritakan 

sesuatu di dalam kelas. Dan pengamatan 

yang dilakukan, terdapat beberapa faktor 

yang menjadi penyebab hal tersebut. Yang 

pertama adalah kurangnya perbendaharaan 

kata dalam pengembangan bahasa 

khususnya pada aplikasi bercerita di depan 

kelas. Hal ini terjadi karena lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekolah yang 

kurang mendukung. Yang kedua 

disebabkan oleh metode pengajaran aspek 

bahasa (bercerita) yang kurang inovatif 

sehingga anak menjadi cepat bosan. Faktor 

selanjutnya adalah kuirangnya penanaman 

rasa percaya diri terhadap anak sehingga 

mereka cenderung merasa malu ketika 

disuruh untuk bercerita di depan kelas. 

Melihat kondisi diatas, penulis tertarik 

untuk dapat mengatasi masalah yang 

diuraikan dengan menggunakan media 

gambar yang dibuat sendiri dengan metode 

sosiodrama. Hal itu bertujuan untuk 

melatih rasa percaya diri siswa sehiugga 

mereka terlatih untuk mampu bercerita. 

Dengan rasa percaya diri yang kuat dan 

penambahan perbendaharaan kata maka 

siswa akan dengan mudah untuk bercerita 

di depan kelas maupun di Iuar sekolah. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Subyek dan Setting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Februari 2015, dengan populasi dalam 

penelitian ini seluruh siswa Taman Kanak-

Kanak yang terdaftar pada Tahun Pelajaran 

2014/2015 di TK PGRI Srikaton 
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Kecamatan Ngantru Kabupaten 

Tulungagung dengan jumlah 20 anak. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan 

bertempat di TK PGRI Srikaton 

Kecamatan Ngantru Kabupaten 

Tulungagung. Penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 04 s/d 18 Februari 2015. 

 

B. Prosedur Penelitian 

Model rancangan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang digunakan mengacu 

pada rancangan 3 siklus. Masing-masing 

siklusmempunyai 4 tahapan: 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan 

3. Observasi 

4. Refleksi 

 

 

Bagan Prosedur Penelitian Tindakan 

Kelas Oleh Kemmis dan Mc. Taggart 

Siklus I, II dan III (Meniff, 3 & 

Whitehead, 3, 2002:45) 

 

1. Perencanaan 

Peneliti menyiapkan rencana 

pembelajaran 

a. Mempersiapkan bahan dan 

alat 

b. Mempersiapkan materi 

 

2. Pelaksanaan Tindakan 

a. Peneliti memberikan tugas 

kepada anak 

b. Peneliti memberikan 

kesempatan kepada anak 

untuk belajar 

3. Observasi 

a. Pengamatan dilakukan untuk 

mengetahui kesulitan anak 

saat bercerita dengan media 

gambar yang dibuat sendiri 

menggunakan metode 

sosiodrama 

 

4. Refleksi 

Dari hasil pengamatan diadakan 

refleksi. Hal ini akan berlanjut 

terus dan sekali diakhiri dengan 

evaluasi sejauh mana 

keberhasilan tindakan tersebut 

diperoleh. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

“Instrumen penelitian” yang 

diartikansebagai “alat bantu” merupakan 

saran yang dapat diwujudkan dalam benda, 

misalnya angket (questionaire), daftar 
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cocok (checklist) atau pedoman wawancara 

(interview guide / interview schedule), 

lembar pengamatan atau panduan 

pengamatan (observation sheet / 

observation schedule) dan lain sebagainya. 

Selain dari pada pengamatan dan studi 

dokumenter, instrument yang digunakan 

oleh peneliti adalah lembar observasi. 

Pengamatan dan kegiatan cerita 

bergambar dilihat dari suasana 

pembelajaran yang berlangsung maka 

minat anak dapat diamati dengan struktur 

sebagai berikut: 

 

Instrumen Minat Anak 

No Indikator 

Hasil 

Pengamatan 

● ●● ●●● ●●●● 

1 Memperhati

-kan guru 

    

2 Merespon 

tindakan 

pembelajara

n (minat 

motivasi 

belajar) 

    

 

Setelah tindakan pembelajaran 

dilakukan penerapan cerita yaitu dengan 

adanya tanya jawab tentang cerita yang 

telah disampaikan, untuk mengetahui 

seberapa besar partisipasi anak dalam 

kegiatan tersebut maka struktur 

penilaiannya sebagai berikut: 

 

Instrumen  Partisipasi Anak 

No Indikator 

Hasil 

Pengamatan 

● ●● ●●● ●●●● 

1 Menjawab 

pertanyaan 

guru 

    

 

Untuk mengetahui hasil dari kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung maka 

diadakan evaluasi peningkatan berbicara 

anak yang dilakukan per-individu dengan 3 

aspek kemampuan berbicara: 

 

Instrumen Peningkatan Berbicara Anak 

No Indikator 

Hasil 

Pengamatan 

● ●● ●●● ●●●● 

1 Mampu 

mengucap

kan kosa 

kata 

melalui 

cerita 

    

2 Dapat 

bercerita 

dengan 

media 

gambar 
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yang 

disediakan 

3 Mampu 

berbicara 

lancar 

dengan 

lafal yang 

benar 

    

 

Adapun hasil pengamatan adalah 

tingkat keberhasilan siswa dalam 

melaksanakan tindakan dengan keterangan 

sebagai berikut: 

• : belum berkembang 

•• :   mulai berkembang 

••• :  berkembang sesuai harapan 

•••• :  berkembang dengan baik. 

 

D. Teknik Analisa Data 

Menurut Miles dan Huberman dalam 

Sudijono (2009) analisis data terdiri dari 

tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersama-sama yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan / verifikasi. 

 

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai 

proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, 

dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di 

lapangan. Reduksi data berlangsung 

terus-menerus selamapenelitian di 

lapangan. Selamapengumpulan data 

berlangsung, terjaditahapan reduksi 

selanjutnya membuat ringkasan, 

mengkode, menelusur tema, membuat 

gugus-gugus, membuat partisi, 

menulis memo. Reduksi data / proses 

transformasi ini berlanjut terus 

sesudah penelitian lapangan, sampai 

laporan akhir lengkap tersusun. 

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan 

rangkaian kalimat yang disusun secara 

logis dan sistematis sehingga mudah 

dipahami. Kemampuan manusia 
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sangat terbatas dalam menghadapi 

catatan lapangan yang bisa mencapai 

ribuan halaman. Oleh karena itu 

diperlukan sajian data yang jelas dan 

sistematis dalam membantu peneliti 

menyelesaikan pekerjaanya. Penyajian 

data dalam hal ini adalah peningkatan 

kemampuan berbicara anak usia dini 

melalui bercerita pada anak TK PGRI 

Srikaton Ngantru Tulungagung. 

 

3. Menarik Kesimpulan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan sebagai dari 

satu kegiatan dan konfigurasi yang 

utuh. Kesimpulan-kesimpulan 

diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Verifikasi merupakan 

tinjauan ulang pada catatan-catatan 

lapangan dengan peninjauan kembali 

sebagai upaya untuk menempatkan 

salinan suatu temuan dalam 

seperangkat data yang lain. 

Singkatnya, makna-makna yang 

muncul dari data harus diuji 

kebenarannya, kekokohannya dan 

kecocokannya yakni yang merupakan 

validitasnya. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Gambaran Sekilas Tentang Setting 

Penelitian 

TK-PGRI Srikaton terletak di desa 

Srikaton Kecamatan Ngantru Kabupaten 

Tulungagung. Lembaga ini berdiri pada 

tanggal 1 Mei 2007 dengan ketua 

penyelenggara Sri Wijayati, S. Pd. 

Lembaga ini didirikan untuk membantu 

anak usia dini belajar dengan metode 

pembelajaran sambil bermain. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan 

dalam satu minggu masuk 5 kali yaitu pada 

hari senin, selasa, rabu, kamis danjum’at 

pukul 07.30 - 10.30. 

Dari hasil observasi awal yang 

dilakukan peneliti di TK-PGRI Srikaton 

dapat dipaparkan bahwa kondisi awal 

kemampuan berbicara anak yang 

diobservasikan pada penelitian ini terdiri 

dari beberapa indikator. Indikator tersebut 

meliputi kemampuan mengucapkan kosa-

kata melalui media gambar yang dibuat 

sendiri, dan sosiodrama. 

Menurut hasil observasi awal tentang 

kemampuan berbicara anak di TK tersebut 

pada umumnya kemampuan berbicara anak 

belum berkembang dengan baik; masih 

dalam proses untuk terus diberikan 

rangsangan sehingga anak dapat 

mengalami perkembangan secara optimal. 

 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

1. Rencana Umum Pelaksanaan 

Tindakan  

Berdasarkan hasil refleksi 

awal,maka peneliti bersama 

dengan guru di TK-PGRI Srikaton 
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merencanakan perbaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara anak 

melalui penggunaan model 

pembelajaran bercerita. Tindakan 

yang diaplikasikan dibagi dalam 3 

(tiga) siklus. Pada setiap siklus 

terdapat 4 (empat) tahapan 

tindakan yaitu tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. 

Jika pada siklus pertama 

tingkat kemampuan cerita anak 

masih belum optimal, maka 

proses pembelajaran dilanjutkan 

ke tahap perbaikan dengan alur 

pembelajaran yang sama sampai 

peneliti dan guru menemukan 

solusi yang dapat mengubah hasil 

kemampuan bercerita menjadi 

lebih baik dan lebih optimal. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I, II 

dan III 

a. Perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan 

adalah membuat persiapan 

mengajar seperti Satuan 

Kegiatan Harian (SKH) yang 

akan dilaksanakan, setelah itu 

menentukan metode yang akan 

digunakan yaitu: praktek 

langsung dan pemberian tugas. 

 

b. Tindakan Pelaksanaan 

Guru melaksanakan 

pembelajaran untuk 

meningkatkan kosa kata anak 

sesuai dengan SKH yang telah 

disusun dan guru 

menggunakan beberapa 

gambar benda-benda yaitu 

gambar kendaraan sebagai alat 

peraganya sesuai dengan 

satuan kegiatan yang telah 

dirancang. 

 

c. Observasi 

Setelah kegiatan perencanaan 

pembelajaran, selanjutnya 

rancangan tersebut 

diimplementasikan pada tahap 

pelaksanaan pembelajaran. 

Peneliti dan guru 

berkolaborasi, guru sebagai 

pelaksanan tindakan dan 

peneliti sebagai observer. 

 

d. Refleksi 

Kegiatan refleksi adalah 

kegiatan yang digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana 

keberhasilan peningkatan 

kemampuan berbicara anak 

usia dini di TK-PGRI Srikaton 

dengan menggunakan metode 
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media gambar yang dibuat 

sendiri dan metode sosiodrama. 

 

Tabel 3.1 

Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan 

Bercerita Anak Pada Siklus I 

N

o 

Kriteria 

Pengemban

gan 

Pertemu

an  

I 

Pertemu

an II 

Ana

k 
% 

Ana

k % 
% 

1 Belum 

berkembang 

9 45 7 35 

2 Mulai 

berkembang 

6 30 6 30 

3 Berkemban

g sesuai 

dengan 

harapan 

3 15 3 15 

4 Berkemban

g dengan 

baik 

2 10 4 20 

 

Tabel 3.2 

Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan 

Bercerita Anak Pada Siklus II 

N

o 

Kriteria 

Pengembangan 

PertemuanI 

Anak % 

1 Belum berkembang 4 20 

2 Mulai berkembang 3 15 

3 Berkembang sesuai 

dengan harapan 

5 25 

N

o 

Kriteria 

Pengembangan 

PertemuanI 

Anak % 

4 Berkembang 

dengan baik 

8 40 

 

Tabel 3.3 

Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan 

Bercerita Anak Pada Siklus III 

N

o 

Kriteria 

Pengembangan 

PertemuanI 

Anak % 

1 Belum berkembang 2 10 

2 Mulai berkembang 1 5 

3 Berkembang sesuai 

dengan harapan 

2 10 

4 Berkembang 

dengan baik 

16 80 

 

C. Pembahasan dan Pengambilan 

Keputusan 

1. Analisis Siklus I 

Pelaksanaan pembelajaran 

pada Siklus I sudah sesuai dengan 

rencana, berdasarkan hasil) 

pengamatan tampak pembelajaran 

belum cukup berhasil. Dapat dilihat 

dan prosentase perkembangan 

kemampuan anak yang 

berkembang dengan baik yaitu dari 

10% pada pertemuan pertama dan 

mampu meningkat hingga 20% 

pada pertemuan kedua. 
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2. Analisis Sikius II 

Pada tahap ini anak sudah 

mulai menunjukkan perkembangan 

yang baik dengan presentase 

sebanyak 40% siswa atau 8 dan 20 

siswa sudah menunjukkan 

perkembangan dengan baik. 

 

3. Analisis Siklus III 

Pada tahap ini anak 

menunjukkan perkembangan yang 

sangat luar biasa setelah 

diterapkannya metode tersebut 

dengan indikator bahwa ada 16 

anak dari 20 jumlah keseluruhan 

atau 80% dan jumlah siswa telah 

menunjukkan perkembangan yang 

sangat baik. 

 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

dapat disimpuikan bahwa tindakan 

pembelajaran bercerita melalui media 

gambar yang dibuat sendiri dengan metode 

sosiodrama dapat meningkatkan 

kemampuan bercerita anak pada kelombok 

B TK PGRI Srikaton Ngantru 

Tulungagung. 

 

B. Saran 

1. Bagi Guru TK PGRI Srikaton 

Ngantru Tulungagung, agar 

pembelajaran berjalan lebih 

kondusif dan menarik bagi anak 

sebaiknya guru mampu 

mengoptimalkan kegiatan 

pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan dan bervariasi agar 

dapat membuat anak berminat dan 

antusias terhadap proses 

pembelajaran. 

2. Bagi peneliti dalam bidang yang 

sama dapat melakukan dan 

mengungkap lebih jauh tentang 

peningkatan keterampilan berbicara 

anak melalui media gambar dengan 

metode yang lain agar memperkaya 

penelitian ini. 
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